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ABSTRAK 

Abstrak: Taman Pendidikan Al Qur'an Muhammadiyah se Ponorogo sejumlah 42 

lembaga yang tersebar di 21 Kecamatan. Sebanyak 42 peserta perwakilan lembaga 

mengikuti keterampilan menulis al Qur'an (Maharah al Kitabah) dengan membuat seni 

Kaligrafi. Seni kaligrafi merupakan sebuah seni menulis indah menggunakan huruf 

Arab. TPA Muhammadiyah Ponorogo yang memiliki ketertarikan dalam menulis seni 

Kaligrafi masih sangat terbatas. Maka, tidak heran jika seni Kaligrafi di 

Muhammadiyah Ponorogo serasa kering. Mitra pengabdian ini adalah Forum Lembaga 

Pendidikan Al Qur’an Muhammadiyah Ponorogo dengan mengadakan program 

pengabdian masyarakat dengan mengelar pelatihan menulis seni kaligrafi bagi guru 

TPA Muhammadiyah Ponorogo. Hasil dari pengabdian ini adalah pemahaman 

mengenai teori dalam menulis seni kaligrafi dan ketrampilan dalam membuat seni 

kaligrafi guna mendukung kualitas pembelajaran menulis al Qur’an bagi guru. 

 

Kata Kunci: Menulis; Kaligrafi; TPA; Ponorogo. 
 

Abstract: The Muhammadiyah Al Qur'an Education Park in Ponorogo has 42 
institutions spread across 21 sub-districts. A total of 42 participants representing 
institutions participated in the skills of writing the Qur'an (Maharah al Kitabah) by 
making the art of Calligraphy. Calligraphy is the art of beautiful writing using Arabic 
letters. TPA Muhammadiyah Ponorogo which has an interest in writing calligraphy is 
still very limited. So, do not be surprised if the art of Calligraphy at Muhammadiyah 
Ponorogo feels dry. The partner of this service is the Muhammadiyah Ponorogo Al 
Qur'an Educational Institution Forum by holding a community service program by 
organizing calligraphy writing training for TPA Muhammadiyah Ponorogo teachers. The 
result of this service is an understanding of the theory in writing calligraphy art and 
skills in making calligraphy art to support the quality of learning to write the Qur'an for 
teachers. 
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A. LATAR BELAKANG 

Muhammadiyah merupakan salah satu organisasi Islam tertua dan 

terbesar di Indonesia. saat ini usia Muhammadiyah memasuki pada usia 

109 tahun, dalam usia tersebut Muhammadiyah terus berpacu dalam 

dakwah Islam yang berkemajuan, kemajuan Muhammadiyah meliputi 

banyak sektor seperti sosial, kesehatan, ekonomi dan Pendidikan. Salah 

satu amal usaha Muhammadiyah di bidang pendidikan adalah Taman 

Pendidikan Al Qur'an (TPA). TPA Muhammadiyah Ponorogo sebagai salah 

satu amal dakwah Muhammadiyah terus mendedikasikan kiprahnya untuk 

kemajuan pendidikan keagamaan.  

Taman Pendidikan Al Qur'an Muhammadiyah se Ponorogo sejumlah 42 

lembaga yang tersebar di 21 Kecamata (Muhammadiyah, 2022). Pengajaran 

dalam Taman Pendidikan Al Qur'an Muhammadiyah Ponorogo sangat 

beragam metode membaca Al Qur’an yang digunakan seperti UMMI, Wafa 

dan Iqra. Sementara itu ketrampilan menulis Al Qur'an (Maharah al 

Kitabah) antara lain dengan Imla' yaitu dengan menuliskan huruf-huruf Al 

Qur'an sesuai dengan posisinya untuk menghindari kesalahan makna, 

metode drill dengan cara mengulang materi menulis Al Qur'an, metode 

yanbu'a yaitu metode menulis huruf arab (hijaiyyah) dengan cara membuat 

sketsa, kemudian membuat huruf secara utuh. 

Salah satu ketrampilan menulis Al Qur'an adalah dengan membuat 

seni kaligrafi. Sedangkan menurut harfiahnya, kata kaligrafi berasal dari 

kata kalligraphia, yakni dari dua kata kalios yang berarti indah, dan 

graphia yang berarti coretan atau tulisan (Amri, 2021). Sehingga dapat 

dipahami bahwa Seni kaligrafi merupakan sebuah seni menulis indah 

menggunakan huruf Arab. Kaligrafi merupakan sebuah ilmu yang 

mengenalkan bentuk-bentuk dan letak-letak yang tepat dari huruf tunggal, 

serta bagaimana cara penerapannya menjadi suatu tulisan yang tersusun 

dengan baik. Seni kaligrafi memiliki beberapa makna bagi umat muslim, 

diantaranya: (a) untuk mengingat ayat-ayat Al-Qur’an; (b) untuk mendapat 

keberkahan dari ayat-ayat Al-Qur’an; (c) dapat digunakan sebagai hiasan 

ruangan untuk menambah keindahan; dan (d) dapat digunakan sebagai 

sumber rezeki bagi pencipta kaligrafi.  

Kaligrafi mempunyai makna tulisan yang indah, arti lainya adalah 

kemampuan menulis indah atau elok (tulisan elok). Dalam bahasa Arab, 

tulisan indah disebut khat yang berari garis atau secara verbal disebut 

tulisan indah (Nur Diyah Yuliani, 2017). Seni kaligrafi mempunyai metode, 

cara dan teknik tersendiri, sehingga tidak mudah dilakukan dan banyak 

yang beranggapan bahwa seni kaligrafi merupakan hal yang sulit dan 

rumit untuk dilakukan. Oleh karena itu, dalam belajar seni kaligrafi 

diperlukan kesungguhan untuk mempelajarinya serta dibutuhkan sikap 

sabar dan tekun untuk dapat menguasai cara menulis seni kaligrafi dengan 

baik dan benar (Uswatun Khazanah, 2021). 
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Menulis kaligrafi sebenarnya pekerjaan yang mudah, asalkan mampu 

mengikuti beberapa hal berikut: (1) Semangat yang tinggi, yakni semangat 

untuk terus belajar hingga bisa menulis kaligrafi dengan baik dan benar; 

(2) Keyakinan yang kuat, yakni yakin bahwa kita sanggup juga menjadi 

orang yang mampu menulis kaligrafi dengan baik dan benar; (3) Sabar, 

yakni sabar untuk mengikuti proses latihan dengan berbagai halangan dan 

rintangan hingga sukses; dan (4) Mau berkorban, yakni mau mengorbankan 

waktu, tenaga, dan biaya demi menjadi kaligrafi yang handal (Muspawi, 

2018). 

TPA Muhammadiyah Ponorogo yang memiliki ketertarikan dalam 

menulis seni kaligrafi masih sangat terbatas, hal ini dikarenakan 

kurangnya guru yang memiliki latar belakang seni rupa, seni lukis dan 

memahami mengenai seni kaligrafi Islam, sehingga tidak jarang di TPA 

Muhammadiyah Ponorogo kurang menaruh perhatian pada seni kaligrafi. 

Maka, tidak heran jika seni kaligrafi di Muhammadiyah Ponorogo serasa 

kering. Padahal banyak even-even perlombaan baik yang diadakan oleh 

Lembaga lain ataupun Pemerintah yang salah satu kategori perlombaan 

adalah seni kaligrafi, sehingga ketika ada perlombaan semacam itu 

lembaga TPA Muhammadiyah yang belum memiliki guru berlatar belakang 

seni kaligrafi mengundang dari lembaga lain untuk membimbing santri-

santrinya.  

Berdasarkan permasalahan tersebut, maka Pengabdian Masyarakat ini 

menawarkan solusi dalam mengatasi problema dalam Taman Pendidikan 

Al Qur'an Muhammadiyah Ponorogo dengan mengadakan Pelatihan 

Menulis Seni Kaligrafi bagi Guru TPA Muhammadiyah Ponorogo. Pelatihan 

ini sebagai upaya membekali guru TPA Muhammadiyah dengan 

mengenalkan tentang teori dan praktik menulis seni kaligrafi. Dasar-dasar 

seni kaligrafi ini dapat membentuk sikap dan pola pikir bagi peserta 

pelatihan tentang hakekat dari seni kaligrafi, dan kebermanfaatan bagi 

peserta pelatihan maupun untuk peserta didiknya. Pengabdian masyarakat 

ini berupaya memecahkan permasalahan yang terjadi pada mitra 

pengabdian dalam menulis seni kaligrafi. Pelatihan ini didesain sebagai 

upaya membekali peserta kemampuan softskill berupa teori tentang 

menulis kaligrafi dan hardskill berupa kemampuan dalam membuat seni 

kaligrafi. 

Penelitian atau pengabdian lain yang mendukung dari pengabdian ini 

baik dari segi objek formil dan materil antara lain sebagai berikut. Pertama  

dari objek formil kaligrafi antara lain  (Abi Senoprabowo, 2019) yang yang 

lakukan Program Kemitraan Masyarakat dengan membuat seni kaligrafi 

memanfaatkan softwere corel draw dan photoshop yang diarahkan kepada 

praktik kewirausahaan seperti pembuatan kaos. Kemudian pengabdian 

dari  (Muhammad Fuad Albar, 2021) yang dilakukan secara online karena 

pandemi masih berlangsung saat itu, sehingga hasil yang dilakukan kurang 

begitu maksimal meskipun peserta sangat antusias. Hal yang sama juga 
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dilakukan oleh (Olvyanda Ariesta, 2020) meskipun dalam kondisi pandemi 

pelatihan dilakukan secara ketat dengan menerapkan protokol kesehatan. 

Selain itu juga dilakukan oleh (Waqfin, 2021), (Lestari, 2021), dan (Fadhila, 

2018) yang  mengkaji tenang kaligrafi. 

Sementara itu pengabdian tentang menulis dengan objek yang berbeda 

pernah dilakukan oleh (Alip Sugianto, 2020) tentang pelatihan jurnalisme: 

bijak bermedsos dan pengabdiannya tahun 2021 tentang menulis 

jurnalistik dakwah (Sugianto, 2021) akan tetapi lebih berfokus pada 

ketrampilan menulis berita, bukan menulis seni kaligrafi, sehingga dari 

beberapa pengabdian di atas, pengabdian ini melengkapi pengabdian 

sebelumnya baik yang dilakukan oleh dirisendiri maupun pengabdian orang 

lain, pengabdian yang dilakukan oleh pegabdi lain dengan mengambil mitra 

pelatihan bagi para santri, maka pengabdian ini difokuskan kepada 

Ustadz/ah hal ini dipilih karena orang dewasa dari segi penalaran, 

pengalaman dan pemahaman berbeda dengan anak-anak dengan harapan 

mereka jauh lebih cepat mengembangkan ketrampilan kaligrafi. 

 

B. METODE PELAKSANAAN 

Kegiatan pelatihan menulis seni kaligrafi bagi Guru Taman Pendidikan 

Al Qur’an Muhammadiyah Ponorogo ini bertujuan dalam meningkatkan 

softskill dan hardskill guru Taman Pendidikan Al Qur’an Muhammadiyah 

Ponorogo yang terdiri dari perwakilan lembaga TPA Muhammadiyah 

Ponorogo. TPA Muhammadiyah se-Ponorogo terdiri dari 42 lembaga yang 

tergabung dalam Forum Lembaga TPA Muhammadiyah Ponorogo, setiap 

lembaga mengirimkan satu delegasi peserta yang mewakili TPA masing-

masing yang meliputi seluruh kecamatan di Ponorogo. Adapan luaran 

kegiatan ini adalah pemahaman mengenai teori dalam menulis seni 

kaligrafi dan ketrampilan dalam membuat seni kaligrafi guna mendukung 

kualitas pembelajaran menulis al Qur’an bagi guru, khususnya seni 

kaligrafi. 

Pelatihan ini menggunakan beberapa metode, yang pertama adalah 

melalui diskusi dengan pengelola Forum TPA Muhammadiyah Ponorogo 

tentang analisis kebutuhaan mitra yakni seringkali kekurang guru yang 

memiliki kemampuan menulis kaligrafi sehingga seringkali ada 

perlombaan bagi santri TPA tentang seni Kaligrafi, lembaga memberikan 

khusus private dengan mengundang guru khusus seni kaligrafi. 

Berdasarkan permasalahan tersebut, langkah kedua yang kami lakukan 

adalah dengan konsolidasi dan koordinasi untuk merencanakan kegiatan 

pelatihan kaligrafi bagi guru TPA Muhammadiyah terkait waktu, teknis 

pelaksanaan, dan materi yang dibutuhkan dalam melaksanakan acara 

pelatihan ini. Langkah ketiga, adalah membuat permohonan delegasi 

peserta melalui undangan, sosialisasi program melalui media sosial, dan 

membuka pendaftaran. Tahap keempat, pelaksanaan acara meliputi teori 

dan praktik. Penentuan materi berdasarkan saran dari pengelola dan 
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analisis kebutuhan bagi guru TPA Muhammadiyah, dari analisis tersebut 

diketahui bahwa materi yang dibutuhkan adalah teori dalam membuat seni 

kaligrafi yang berjiwa seni dan praktik pembuatan kaligrafi yang baik dan 

benar, untuk memotifasi peserta bagi peserta yang menghasilkan karya 

yang baik dan benar akan memperoleh hadiah dari panitia. 

Hasil dari pengabdian masyarakat ini harapannya menghasilkan karya 

seni kaligrafi yang baik dan benar, sehingga memiliki nilai lebih baik dari 

sisi seni, maupun bernilai ekonomis. Hasil karya kaligrafi juga layak 

publikasi kepada masyarakat luas melalui berbagai forum guru TPA 

Muhammadiyah maupun bisa diikutsertakan mewakili perlombaan-

perlombaan yang sering diadakan oleh Instansi Swasta maupun 

Pemerintahaan.  

Ada beberapa prosedur kerja guna mendukung realisasi metode 

pelatihan menulis seni kaligrafi ini antara lain: Pertama, ceramah sebagai 

salah satu cara berinteraksi dalam kegian belajar dan mengajar. Kedua, 

Demonstrasi sebagai salah satu upaya instruktur atau pelatih dalam 

memberikan gambaran ataupun menunjukan cara pembuatan kaligrafi. 

Ketiga, drill memberikan penugasan dan melatih peserta dalam membuat 

seni kaligrafi. Partisipasi mitra dalam kegitan ini sebagai peserta penuh 

serta berkontribusi dalam kelancaran dan kesuksesaan acara ini dengan 

menjalankan komitmen bersama supaya hasil yang diperoleh dalam 

pelatihan ini berjalan dengan maksimal dengan hasil yang baik. 

Evaluasi dari peserta pelatihan menulis seni kaligrafi ini adalah 

dengan mengirimkan hasil pembuatan kaligrafi, bagi yang mengumpulkan 

tugas pembuatan kaligrafi maka peserta berhak memperoleh sertifikat 

peserta, dan bagi yang tidak mengumpulkan dianggap gagal dalam 

mengikuti pelatihan ini. Dari 42 peserta, semua peserta mengumpulkan 

tugas, secara kauantitas hasilnya baik, tapi secara kualitas masih 

membutuhkan proses latihan lebih lanjut karena ketrampilan ini 

membutuhkan waktu yang tidak instan, akan tetapi dengan latihan-latihan 

secara keberlanjutan. 

Peserta, selain berhasil memperoleh sertifikat juga diberi penugasan 

dengan mengajarkan ilmunya kepada peserta didik dengan harapan agar 

keberhasilan dalam menulis cepat berkembang dengan mengajarkan ilmu 

yang diperoleh dari pelatihan kepada peserta didik masing-masing, selain 

itu untuk mengukur progres perkembangan adalah dalam even perlombaan 

yang diadakan oleh forum Taman Pendidikan Al Qur’an setiap lembaga 

harus mampu mengirimkan murid atau santrinya dalam even perlombaan 

menulis seni kaligrafi, salah satu inidkasi keberhasilan peserta adalah 

dengan mengirimkan peserta lomba kaligrafi. 
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C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pelatihan menulis seni kaligrafi ini dilaksanakan pada tanggal 26 Juni 

2022 bertempat di Aula SMK muhammadiyah Satu (Mutu). Acara ini 

bekerjasama dengan berbagai elemen di Muhammadiyah seperti forum 

guru TPA Muhammadiyah Ponorogo dan Lembaga Seni, Budaya dan 

Olahraga Pimpinan Daerah Muhammadiyah Ponorogo. Panitia sebelum 

acara dilaksanakan terlebih dahulu berkoordinasi dalam pembentukan 

kepanitiaan guna memudahkan dalam koordinasi dan konsolidasi seluruh 

elemen, mengingat jumalah TPA di Muhammadiyah Ponorogo terdapat 40 

TPA dan Madin yang tersebar diseluruh kecamatan di Ponorogo yang luas 

wilayah satu dengan yang lain jaraknya bervariasi ada yang dekat adapula 

yang jauh. 

Pembentukaan kepanitian tersebut diantaranya menghasilkan 

pembuatan pendaftaran secara online melalui link google form untuk 

memudahkan mendata peserta, efisiensi waktu, tenaga dan biaya, serta 

memudahkan secara adminitrasi terkait pembuatan sertifikat, presensi dan 

biodata lengkap peserta. Selain undangan via google form juga melalui 

undangan resmi yang dikirimkan kepada lembaga. Alhamdulilah satu hari 

setelah dipublikasikan melalui link google form yang mendaftar cukup 

antusias dengan jumlah pendaftar hari pertama 15 orang. Selain itu 

publikasi kegiatan juga melalui flyer yang diserbarkan melalui group-group 

WA (Whats Up) seperti terlihat pada Gambar 1. 

 

 
Gambar 1. Flayer Publikasi 

 

Para peserta juga diberi media untuk mengambar seperti kertas 

formika, spidol, dan penggaris. Metode dalam pelatihan antara lain melalui 

sebagai berikut: Pertama, metode ceramah dengan memberikan pemaparan 

terkait instruksi dan tata tertib pelatihan guna hasil yang lebih maksimal. 

Metode ini juga sebagai upaya pengenalan dan penejelasan terkait jenis-

jenis khat kaligrafi sehingga peserta dapat memahami dalam membuat 

khat sesuai dengan ketentuan berlaku. Jenis tersebut antara lain khat kufi 

yang memiliki kharakter terkesan lentur dan memiliki banyak sudut, Kufi 

sangat lentur dan mudah diolah. Karena lebih tergantung kepada alat-alat 

bantu seperti penggaris, maka siapapun dapat menulis Kufi tidak harus 

seorang Khattat. Khat Diwani Karakter Diwâni dikenal dengan putarannya 

sehingga tidak satu pun huruf yang tak mempunyai lengkungan. 
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Bentuknya sangat condong, bersusun-susun saling tumpang tindih , saling 

bersambungan dan jarang memakai harokat atau baris. Bentuk huruf 

diperoleh dengan memainkan pena agar menjadi huruf-huruf berekor. 

Goresannya yang lentur dan lembut memudahkan Diwani beradaptasi 

dengan tulisan apapun (Nurbaeti, 2018). 

Khat thuluth yang memiliki karakter dekoratif dan memiliki banyak 

keindahan, khat naskh yang memiliki kharakter mudah dibaca, dan khat 

ruqah yang memiliki kharakter sederhana. Lebih lanjut peserta juga 

dikenalkan dengan teknik dasar dalam penulisan kaligrafi seperti tahap 

pelemasan tangan dan jari-jari sebagai bagian penting dalam relaksasi otot 

sehingga rileks yang dapat berpengaruh teradap hasil yang maksimal, 

tahapan lainnya yaitu pembiasaan dalam menulis huruf-huruf dan tulisan 

yang dijadikan objek menulis kaligrafi dengan kebiasan maka akan 

terbiasa dan menadi luar biasa, kemudian ada teknik tahsin proses 

penulisan sesuai khat dengan penuh kehati-hatian. 

Khat Riq’ah yang dalam Bahasa arab Riq’ah berarti Qith’ah yang 

berarti potongan sedangkan arti dari riq’ah sendiri adalah tambahan, 

kaligrafi ini dinamakan Riq’ah atau Ruq’ah karena biasanya para seniman 

kaligrafi biasa menulis khit ini iatas potongan kulit atau kayu. Sejarah 

khot Riq’ah berasal dari bangsa Turki Utsmani, dan juga khot ini paling 

mirip dengan khat kufi, karena bantuk ari khot ini berasal dari bentuk 

kaku khat kufi dan bentuk melingkar dari khat naskhi (Joko Laksono, 

2021). 

Selain itu dalam materi ceramah ini juga diberikan motivasi kepada 

peserta pelatihan kaligrafi tentang tujuan membuat kaligrafi serta manfaat 

yang diperoleh dalam menulis kaligrafi, dimana ketrampilan ini dapat 

memberikan effect terhadap kesabaran dan kehalusan budi karena dalam 

menulis ini dibutuhkan ketenangan serta perasaan untuk menghasilkan 

kualitas hasil yang bagus. Sesi ceramah ini juga diselingi diskusi dengan 

peserta untuk memecah keheningan sehingga ada feedback yang baik dari 

peserta terkait permasalahan ataupun kendala yang dihadapi oleh peserta, 

seperti terlihat pada Gambar 2. 

 

   
Gambar 2. Praktik Penulisan Kaligrafi  
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Setelah sesi ceramah usai, maka peserta juga dibekali secara langsung 

dengan praktik penulisan kaligrafi yang diawali dengan menulis huruf-

huruf dalam Al Qur’an dengan salah satu jenis khat yang lebih mereka 

sukai. Metode praktik ini menerapkan sistem drill sebagai upaya praktik 

dalam implementasi teori-teori yang telah didapat melalui penjelasan yang 

telah dipaparkan oleh pemateri. Metode drill ini memiliki keunggulan 

antara lain melatih ketangkasan dan ketrampilan secara langsung. Dengan 

demikian para peserta pelatihan memperoleh teori dan praktik dalam 

menulis seni kaligrafi. Setelah penjelasan usai, peserta mempraktikan 

menulis kaligrafi dengan diawali menulis huruf hujaiyah terlebih dahulu 

seperti huruf alif dan nun dari dasar itu terlihat jiwa seni peserta dalam 

menuliskan huruf-huruf Al Qur’an. Hasil dari itu pengabdi bisa 

mengklasifikasikan kemampuan para peserta ada yang sudah baik, sedang 

dan biasa. Dari 3 kategori itu kemudian memberikan perhatian yang 

berbeda antara peserta. Ani salah satu peserta yang mencoba 

mempraktikan kaligrafi di depan papan tulis yang telah disediakan oleh 

panitia mengatakan “menulis arab yang indah, tidak sesulit yang 

dibayangkan” Ujarnya dengan senang, bahkan banyak peserta lain yang 

berharap acara ini dilaksanakan secara berkelanjutan. Acara yang 

berlangsung selama 4 jam ini serasa masih kurang, namun setidaknya 

acara ini bisa sebagai upaya memicu dan memacu krativitas para guru-

guru TPA Muhammadiyah se Ponorogo. 

Peserta banyak yang tertarik mendalami, karena keterbatasan waktu 

maka dari panitia memberikan solusi dengan memberikan pelayanan 

bimbingan terfokus kepada guru-guru TPA berdasarkan zonasi wilayah di 

Ponorogo dengan 4 kluster yang terdiri dari barat, timur, selatan dan utara. 

Pembagian ini juga memudahkan aksesibiltas peserta sehingga yang 

terkendala dengan arak akan lebih muda, dan memudahkan dalam 

koordinasi dan konsolidasai antar TPA, acara ini diproyeksikan misalnya 

dalam pertemuan pengurus atau latihan secara khusus kepada mereka 

yang ingin mendalami seni kaligrafi. Peserta merasa sangat puas dengan 

pelatihan ini, dari 42 peserta yang berhasil mengumpulkan hasil karya 

masing-masing sejumlah 42 peserta, artinya semuanya dapat mengerjakan 

pembuatan kaligrafi sehingga berhak memperoleh hadiah sertifikat, 

adapaun secara kualitas dari hasil pengabdian ini masih beragam 

kemampuan sehingga membutuhkan proses yang berlanjut dan latihan 

secara terus-menerus, karena tidak bisa dilakukan secara instan. 

  

D. SIMPULAN DAN SARAN 

Kegiatan Pelatihan menulis seni Kaligrafi bagi Guru Taman 

Pendidikan Al Qur’an ini diikuti oleh perwakilan dari lembaga TPA di 

bawah naungan pembinaan Forum Lembaga Pendidikan Al Qur’an 

Muhammadiyah Ponorogo acara ini bekerjasama dengan Lembaga Seni 
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Budaya dan Olahraga PDM Ponorogo. Pelatihan menulis seni Kaligrafi ini 

bertujuan untuk meningkatkan softskill dengan teori tentang menulis seni 

kaligrafi dan kemampuan hardskill guru TPA dalam menulis atau 

membuat karya kaligrafi, peserta dalam peningkatan softskill peserta 

dikenalkan dengan teori dan jenis khat serta teknik dasar kepenulisan, 

sedangkan hardskill peserta dapat mempraktikan secara langsung baik 

melalui kertas formika maupun di papan tulis, hasilnya banyak peserta 

yang mampu memahami dan mempraktikan kaligrafi dengan baik, dari 42 

peserta mampu membuat karya masing-masing, namun dari segi kualitas 

masih membutuhkan prses latihan lebih lanjut. Untuk hasil yang lebih 

maksimal skill dan pengetahuan yang diperoleh perlu dikembangkan lebih 

mendalam melalui latihan-latihan mandiri sehingga akan terbiasa dan 

akan menjadi lebih terampil, karena pelatihan semacam ini yang masih 

sangat terbatas oleh waktu sifatnya hanya sebagai pemacu dan pemicu 

untuk menjadi lebih maju. 
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